BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah ditulis sebagaimana yang telah ada pada
BAB | sampai dengan BAB IV skripsi ini. Dalam BAB V penulis akan
memaparkan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

penulis. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perempuan Mahardhika di inisiasi untuk menjadi wadah dan sektor
gerakan perempuan dengan status keanggotaan dari segala lapisan
perempuan. Organisasi ini diresmikan menjadi Perempuan
Mahrdhika sejak tanggal 8 Maret 2010 di Yogyakarta. Visi dan
misi berdirinya Perempuan Mahardhika adalah sebagai media
pembangun dan pengembangan politik perempuan yang
independen untuk memperjuangkan kesetaraan perempuan di
semua ruang. Perempuan Mahardhika adalah organisasi yang
beraliran feminisme, dengan karakteristik perjuangan feminisme
liberal dimana adanya persamaan hak untuk perempuan dapat
diterima melalui cara yang sah dan perbaikan dalam bidang sosial,
dan berpandangan bahwa penerapan hak-hak wanita akan dapat
terealisasi jika perempuan disejajarkan dengan laki-laki.

2. Aksi-aksi dari gerakan politik Perempuan Mahardhika di tuangkan
lewat strategi pembangunan kesadaran pentingnya feminis

memelalui pendidikan feminism sebagai dasar menuju kestaraan.
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Sejak tahun 2013 Perempuan Mahrdhika berkonsentrasi terhadap
Kekerasan Seksual sebagai prioritas pembahasannya. Perempuan
mahardhika menggelar dua kali Konsolidasi perempuan untuk
membedah Kekerasan Seksual. Yang pertama Konferensi
Perempuan Jakarta dengan hasil membangun komunitas Relawan
Jakarta Melawan Kekerasan Seksual sebagai media komunikasi,
kampanye, dan sosialisasi tentang kekerasan seksual di Jakarta.
Konferensi selanjutnya adalah Konferensi Perempuan Muda se-
Jawa dengan sasaran partisiapasi dari kaum muda. Serupa dengan
hasil konferensi yang pertama namun dengan aksi yang lebih
konkrit yakni menuntut adanya RUU tentang P-KS (Penghapusan
Kekerasan Seksual). Wujud dari gerakan Jaringan Muda Melawan
Kekerasan seksual adalah dengan kampanye menyebarkan leaflet
di kampus dan menjaring suara untuk petisi 10.000 tanda tangan

yang akan diserahkan kepada DPR-RI.

Adapun saran yang bias diberikan penulis terkait penelitian tentang gerakan

politik perempuan ini adalah:

1. Hendaknya karya ilmiah ini dapat menjadi rujukan dalam pemabahsan
gerakan politik perempuan, khususnya terhadap pengkajian tentang
gender dan feminisme.

2. Hendaknya penelitian ini ditindak lanjuti untuk mengambangkan

cakrawala pembahasan tentang perempuan dan politik agar dapat
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meberikan kontribusi pemikiran secara tuntas, khususnya dalam
memburu hakikat tentang gerakan perempuan yang sesungguhnya.

. Hendaknya untuk penelitian selanjutnya terkait feminisme, seksualitas,
dan patriarki juga bisa ditelaah dengan konsep-konsep magasid syariah
dan kajian keislaman sebagai sumber pengetahuan baru dalam kajian-
kajian. Mengingat kajian seksualitas dalam islam masih sangat dangkal

dan sedikit.



